BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Pasien CVD lesi subkortikal dengan gangguan berbahasa di RS
Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta terbanyak berasal dari kelompok
usia 50 — 59 dan 70 — 79.

b. Pasien CVD lesi subkortikal dengan gangguan berbahasa di RS
Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta paling banyak ditemukan pada
pasien berjenis kelamin laki-laki.

c. Pasien CVD lesi subkortikal dengan gangguan berbahasa di RS
Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta paling banyak ditemukan dengan
jenis gangguan berbahasa motorik.

d. Pasien CVD lesi subkortikal dengan gangguan berbahasa di RS
Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta paling banyak ditemukan dengan

lokasi lesi pada basal ganglia.
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V.2 Saran
a. Disarankan agar pihak rumah sakit meningkatkan sistem pencatatan rekam
medis, baik dalam bentuk manual maupun elektronik, untuk memastikan
data pasien tercatat secara lengkap.
b. Diperlukan penelitian berjangka panjang dengan jumlah responden yang
lebih banyak agar dapat menggambarkan keragaman populasi serta
mengamati bagaimana perkembangan lesi subkortikal dalam jangka

panjang.

Elvina Helena, 2025

TAMPILAN GANGGUAN BERBAHASA PADA PASIEN CEREBROVASCULAR DISEASE (CVD) DENGAN LESI
SUBKORTIKAL DI RS KEPRESIDENAN GATOT SOEBROTO JAKARTA

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Kedokteran, S1 Kedokteran
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



	BAB V PENUTUP
	V.1  Kesimpulan
	V.2  Saran


